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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga
Buku Metode Pembentukan Natan Jagoan telah dapat diselesaikan.Buku ini merupakan
panduan bagaimana membentuk siswa dapat berpikir kritis dalam men'fih'h jajanan
vang sehat untuk di konsumsi sehingga menciptakan pribadi yang selektif dan dapat
bermanfaat oleh diri sendiri, masyaraat, dan lingukungan dengan menjadi seorang duta
Anti Jajanan sembarangan demi terciptanya Generasi Emas 2045,

Terimakasih kami sampaikan kepada semua Pihak yang telah mensukseskan
kegiatan Program “NATAN JAGOAN" terkhusus keluarga besar SDN 20 Alang lawas yang
telah menerima kami dengan sangat baik sehingga kegiatan tersebut telah menjadi bekal
dalam penyelesaian dan penulisan buku ini. _

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam uku ini untuk kritik dan
saran terhadap penyempurnaan buku ini sangat diharapkan .semoga buku ini dapat
member manfaan bagi sekolah , Guru, siswa ,dan masyarakat serta semua pihak yang

membutuhkan.
Padang, Juni 2018
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sehingga sangat penting untuk meningkatkan kualitas mutu dan keamanan kantin
sekolah kondisinya lebih terkontrol dan terjamin (Anonymous,2009)

Makanan jajanan anak memiliki berbagai jenis diantaranya seperti bakso, mie, es
campur, jus buah, kue kecil- kecil, es krim yang banyak di jual di sekitar area sekolah.
Anak- anak terkadang kurang bias memilih makanan jajanan yang dibeli di area sekolah.
Kurang cermatnya anak dalam memilih makanan jajanan yang kurang sehat dapat
menimbulkan beberapa dampak diantaranya nafsu makan menurun, status gizi kurang
dan obesitas pada anak.

Masalah keamanan pangan jajanan yang sering ditemui di lingkungan sekolah,
diantaranya disebabkan karena produk pangan olahan di lingkungan sekolah yang
tercemar bahan berbahaya (bahaya mikrobiologis dan kimia), vm:mms siap saji
dilingkungan sekolah belum memenuhi syarat higinitas, dan donasi pangan yang
bermasalah.Survei pengawasan jajanan anak pada tahun 2013 dengan 5.668 sampel
sekolah menunjukkan, terjadi penurunan bahan tambahan pangan berlebih. Penurunan
terjadi dari 24% di 2012, menjadi 17 % di 2013.Tapi cemaran mikroba meningkatdari
66% di tahun lalu menjadi 76% saat ini (Badan POM, 2013)

WHO memperkirakan ada sekitar 2 juta korban terutama anak-anak, meninggal
dunia setiap tahunnya akibat makanan yang tidak aman.Makanan dapat mengandung
bakteri, virus, parasit, atau bahan kimia yang berbahaya yang bertanggung jawab atas
lebih dari 200 jenis penyakit mulai dari diare hingga kanker.Hal tersebut terjadi karena
banyaknya pedagang nakal yang sering kali menambahkan bahan berbahaya ke dalam
makanan dan minuman yang dijualnya dengan alasan agar tahan lebih tahan lama dan
warnanya menarik sehingga lebih laku, tanpa memperhitungkan bahaya yang akan
terjadi. Untukitupara orang tuaharusmenjadikonsumencerdas agar bias melindungi
diri dan keluarga dari makanan dan minuman yang berbahaya.(Badan POM, 2013)

Penyakit saluran pencernaan yang banyak diderita oleh anak sekolah dasar salah
satunya adalah diare.Hal itu dimungkinkan karena anak-anak banyak yang membeli
makanan jajanan yang sembarangan dan tidak schat. Anak usia sekolah dasar cenderung
memilih jenis jajanan yang murah berupa es atau kue-kue, biasanya makin murah
harga suatu barang Atau jajanan makin rendah pula kualitasnya seperti digunakannya
bahan-bahan makanan yang kurang baik dan biasanya sudah tercemar oleh kuman
ataupun menggunakan tambahan zat sintetis agar makanan tersebut awet atau menarik.
Itulah sebabnya anak-anak yang suka jajan sering terkena penyakit diare, keracunan
ataupun muntaber.Namun penyakit diare masih sering menimbulkan kejadian luar biasa
dengan jumlah penderita yang banyak dalam waktu singkat. Biasanya masalah diare
timbul karena kurang kebersihan terhadap makanan.Saat ini banyak anak-anak yang
terkena diare karena pada umumnya anak-anak menghiraukan kebersihan makanan
yang dimakan. Anak usia sekolah dasar pada umumnya belum tentu paham akan arti
kesehatan bagi tubuhnya (Saroso,2009).

2 Bulku Pedoman Metode Pembentukan Natan Jagoan
_ 7

:ugusw‘c:mm:m No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan telah mengamanatkan :v&.ﬁ
_._m_.cmmwm: gizi untuk meningkatkan mutu gizi perorangan dan Smmwm_,mrm_”.. wnﬂm_.w _‘m_:
nelalui perbaikan pola konsumsi makanan; perbaikan perilaku sadar gizi, m_r:q:um
”.mmmx. dan kesehatan; serta peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi sesuai dengan
gemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Disamping itu berdasarkan Undang-
undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan dinyatakan bahwa penyelenggaraan pangan
pertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat _pms.wm..zm
pangan yang aman, bermutu, dan bergizi bagi konsumsi masyarakat. Kondisi saat ini di
[ndonesia, khususnya pada anak-anak, masih mengalami masalah gizi ganda (double
purden), yaitu kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Berdasarkan data Riset Kesehatan
pasar (Riskesdas) 2010 prevalensi status gizi (Indikator IMT/U) anak usia 6- 12 tahun
dengan kategori sangat kurus 4,6%, kurus 7,6%, normal 78,6% dan gemuk 9,2%.
prevalensi status gizi (indikator TB/U) anak dengan kategori stunting (sangat pendek
15,1%, pendek 20%) dan normal 64,5%. Prevalensi anemia, berdasarkan data Depkes
(2008) bahwa prevalensi anemia pada anak usia sekolah sebesar 47,2 %. Anak sekolah
masih mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan, sehingga membutuhkan
konsumsi pangan yang cukup dengan gizi seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kecukupan energi dan protein untuk anak umur 7-12 tahun berkisar antara
71,6-89,1% dan antara 85,1-137,4%. Namun data menunjukkan bahwa 44,4% dan
30,6% anak mengonsumsi energi dan protein di bawah angka kecukupan minimal
(Riskesdas, 2010). Untuk memenuhi kebutuhan energi dan protein anak sekolah, Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dibutuhkan bagi anak yang tidak atau kurang sarapan nw_.m
tidak membawa bekal. Kontribusi zat gizi PJAS terhadap pemenuhan kecukupan gizi
harian sebaiknya berkisar antara 15-20% (Tanziha, dkk, 2012).

Berdasarkan Laporan Akhir Hasil Monitoring Dan Verifikasi Profil Keamanan PJAS
Nasional tahun 2008, menunjukkan bahwa 98,9% anak jajan di sekolah dan hanya 1%
yang tidak pernah jajan. Data selanjutnya menunjukkan bahwa PJAS menyumbang
31.06% energi dan 27.44% protein dari konsumsi pangan harian. PJAS selain berfungsi
sebgai sumber pangan jajanan juga bisa berfungsi sebagai sumber pangan sarapan. Data
menunjukkan bahwa hampirsetengahnya siswa (52 %) memiliki kebiasaan sarapan
kategori kadangkadang (< 3 kali per minggu) (Tanziha, dkk, 2012).

Dengan demikian kedudukan PJAS menjadi strategis serta keberadaannya
merupakan suatu yang diharapkan. Tinggi proporsi anak sekolah yang tidak sarapan
dapat disebabkan antara lain telat bangun dan ketidaktersediaan makanan sarapan
dirumah. .

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi PJAS
anak sekolah tergolong dalam kategori tinggi namun dalam prakteknya hal ini tidak

.
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mendasari pemilihan PJAS yang sesuai oleh anak sekolah. Salah satu penyebabnya adalah
keterbatasan ketersediaan PJAS yang sesuai dilingkungan sekolah. (Tanziha, dkk, 2012)
BPOM provinsi Sumatra Barat menurut hasil survei tahun 2016 yang dilakukan di setiap
Kabupaten dan Kota dari 882 sampel yang di uji, ditemukan 18 sampel yang mengandung
bahan berbahaya seperti Boraks dan Rhodamin B. Padatahun yang samaterjadi 13
Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan, dimana 8 kasus terjadi di sekolah. Pada
tahun 2017 sudah ditemukan 3 kasus KLB keracunan pangan dua diantaranya terjadi
di Sekolah Dasar. (Badan POM Sumbar, 2017)

Perhatian khusus dari semua pihak mengenai jajanan yang tidak sehat ini perlu |

mendapat perhatian dari beragai pihak agar masalah KLB vang disebabkan oleh jajanan
yang tidak layak di konsumsi dapat menurun dan kesehatan siswa sekolah dasar dapat
lebih ditingkatkan sehingga daya tangkap terhadap materi yang diterima selama
disekolah akan semakin baik .

Sekolah dasar yang dipilih untuk mewakili kota Padang adalah Sekolah Dasar
Negeri 20 Alang Lawas yang berlokasi di Jalan Bagindo Azis Chan No.4, Kelurahan
Belakang Pondok, Kecamatan Padang Selatan. Kondisi wilayah pada SDN 20 Alang Lawas
cukup strategis karena terletak di pusat kota. Dari segi sosial, tingkat keterpaparan
terhadap makanan yang berbahaya di sekolah ini cukup besar, karena terletak di tepi
jalan raya yang ramai dan banyaknya pedagang yang berjualan di sekitar lingkungan
sekolah. Selaian itu,lingkungan sekolah yang bergabung dengan beberapa sekolah lain
menyebabakan kurangnya pegawasan oleh pihak sekolah terhadap siswa yang jajan
makanan yang tidak sehat yang berada dilingkungan sekolah. Dari survei awal yang
telah dilakukan didapatkan bahwa 5% dari seluruh siswa mengalami diare setiap
bulan. Sedangkan dari segi ekonomi 75% orang tua siswa berprofesi sebagai pedagang.
Untuk itu program yang diusung adalah NATAN JAGOAN (biNA duTa ANti Jajanan
sembaranGAN) dengan metode Food Display dan Video Edukasi serta Permainan Ular
Tangga Jajanan Sehat untuk mewujudkan upaya tersebut.
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1.  Video Edukasi

Proses pembelajaran memang sangat kompleks karena ada beberapa faktor yang
Umnmnawm..ncr di dalamnya. Dalam hal ini, salah satunya adalah proses transfer ilmu
kepada peserta didik yang menjadi bahan pembaharuan secara kontinu. Suatu materi
tidak dapat diserap secara sempurna oleh peserta didik apabila pesan yang disampaikan
tidak nm.mwm.n disajikan secara baik.

Penggunaan video sebagai bahan bantu mengajar memberikan satu pengalaman
baru kepada scbilangan pelajar. Media video dan televisi dapat membawa pelajar ke
mana-mana saja, terutama sekali jika tempat atau peristiwa yang ditayangkan itu terlalu
jauh untuk dilawati, atau berbahaya.

Dengan penayangan video, pelajar dapat merasa seolah-olah mercka berada atau
turutserta dalam suasana yang digambarkan. Sebagai contoh, proses penjalanan elektrik
dapat ditunjukkan kepada pelajar melalui video. Kiranya dapat membantu pelajar
membayangkan cara kerja stesen janakuasa elektrik di samping memberi pengalaman
kepada para pelajar secara visual.

Menurut Norizan, 2002 (dalam Norhaziana, 2005) menyatakan, sesuatu media
berbentuk simulasi adalah perisian yang memberi gambaran situasi sesuatu keadaan.

Pengguna akan seolah-olah berada di tempat kejadian dan boleh bertindak balas
terhadap keadaan tersebut.



